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ABSTRAK

Supervis akademik adalah bantuan profesional yang diberikan oleh supervisor kepada guru
untuk meningkatkan kompetensinya agar ia mampu mengembangkan proses pembel ajaran yang
lebih berkualitas. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan data tentang 1)
Perencanaan supervisi akademik yang disusun oleh pengawas, 2) Pelaksanaan supervis
akademik oleh pengawas dan (3) Tindak lanjut hasil supervis akademik oleh pengawas.
Dengan mempergunakan metode deskriptif, pendekatan kualitatif, teknik pengumpulan data
wawancara, observas, dan studi dokumentasi, subjek penelitian pengawas, kepala sekolah, dan
guru-guru di SMK Negeri 1 Megjid Raya, dan analisis kualitatif, penélitian ini  menunjukkan
hasil: 1) Perencanaan supervisi akademik yang disusun oleh pengawas sudah sesuai dengan
prosedur yang ditetapkan, 2) Pelaksanaan supervisi akademik oleh pengawas sudah efektif baik
dilihat dari teknik yang digunakan, maupun prosedur pelaksanaannya, (3) Tindak lanjut hasil
supervis akademik yang dilaksanakan pengawas dapat membantu guru mengatas masalah
yang dialaminya. Disarankan agar pola pelaksanaan supervisi akademik yang dilaksanakan
pengawas pada SVIKN hendaknya dipertahankan terus karena dapat meningkatkan kompetens
pedagogik guru.

Kata kunci: Supervis Akademik dan Kompetens Pedagogik Guru

PENDAHULUAN

Hidup di tengah persaingan yang semakin kompetitif mengharuskan pendidikan mampu
menghasilkan orang-orang dengan mutu terbaik. Proses untuk menghasilkan produk yang
demikian tentulah pula harus berlangsung secara sistemik dan sistimatik. Bahkan, masukan
sarana dan prasarana yang diperlukan dalam proses transformasi pendidikan dan pembelgjaran
pun semestinya harus tersedia dalam jumlah yang cukup dan berkualitas baik.

Lebih dari sekadar urusan gengs atau prestise, pendidikan bertaraf internasional
dibutuhkan untuk bersaing di tingkat global, baik menghadapi tenaga kerja asing yang masuk ke
Indonesia maupun untuk bekerja di luar negeri. Danim (2008:121-123) mengidentifikasi ciri-ciri
sekolah bermutu, yaitu:

1. Sekolah berfokus pada pelanggan, baik pelanggan intenal maupun eksternal.

2. Sekolah berfokus pada upaya untuk mencegah masalah yang muncul, dengan komitmen

untuk bekerja secara benar dari awal.

Sekolah memiliki investas pada sumber daya manusianya.

Sekolah memiliki strategi untuk mencapai kualitas.

5. Sekolah mengelola atau memperlakukan keluhan sebagai umpan balik untuk mencapai
kualitas dan memposisikan kesalahan sebagai instrumen untuk berbuat benar pada masa
berikutnya.
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Sekolah memiliki kebijakan dalam perencanaan untuk mencapai kualitas.

Sekolah mengupayakan proses perbaikan dengan melibatkan semua orang sesuai dengan

tugas pokok, fungsi dan tanggung jawabnya.

Sekolah mendorong orang dipandang memiliki kreativitas.

Sekolah memperjelas peran dan tanggung jawab setiap orang.

Sekolah memiliki strategi dan kriteria evaluas yang jelas.

Sekolah memandang atau menempatkan kualitas yang telah dicapai sebagai jalan untuk

untuk memperbaiki kualitas layanan lebih lanjut.

Sekolah memandang kualitas sebagai bagian integral dari budaya kerja.

Sekolah menempatkan peningkatan kualitas secara terus menerus sebagai suatu keharusan

Penanggung jawab utama penjaminan mutu internal adalah pimpinan satuan
pendidikan yang bersangkutan. Sementara itu, penjaminan mutu eksternal antara lain
dilakukan oleh pengawas sekolah atau rumpun mata pelgjaran (untuk selanjutnya disebut
pengawas. Tugas pokok daripengawas sekolah melaksanakan fungsi supervisi, baik supervis
akademik maupun supervisi mangjerial. Supervis akademik adalah fungsi supervisi yang
berkenaan dengan aspek pembinaan dan pengembangan kemampuan profesional guru dalam
meningkatkan mutu pembelgjaran dan bimbingan di sekolah. Supervisi akademik adalah
serangkaian kegiatan membantu guru untuk mengembangkan kemampuannya mengelola
proses pembel gjaran demi pencapaian tujuan pembel gjaran Glickman (Sagala, 2008:8).
Sementara itu, Mulianto, dkk, (2007:4) menyebutkan bahwa supervisi akademik

merupakan upaya membantu guru mengembangkan kemampuannya mencapai tujuan
pembelgaran. Supervis akademik adalah fungsi supervisi yang berkenaan dengan aspek
pembinaan dan pengembangan kemampuan profesional guru dalam meningkatkan mutu
pembel g aran dan bimbingan di sekolah.

METODE PENELITIAN

A.

Penelitianini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuditatif yakni
pendekatan penelitian yang mendeskripkan hasil penelitian dan mencari makna dibalik
fenomena yang ada. Hal ini sesuai dengan pendapat BogdandanTaylor (Moleong,
2009:5)mendefini sikanbahwametodol ogi kualitatif sebagai “ prosedur penelitianyangmenghasil
kan data deskriptif berupakata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati”.

KAJIAN PUSTAKA
Konsep Supervisi Pendidikan
Supervis adalah upaya yang dilakukan oleh seorang atasan kepada seorang bawahan

untuk membantu memecahkan masalah-masalah dalam suatu pekerjaan. Dalam lingkup
pendidikan supervis dilakukan oleh Kepala Sekolah kepada guru serta siswa dalam rangka
membantu memecahkan masalah yang dihadapi guru dan siswa. Supervis harus dilakukan
secara Sistimatik, demokratik, kooperatif dan bertujuan. Supervis dalam dunia pendidikan
untuk membantu tenaga pendidik agar Iebih meningkatkan kinerja yang profesional. Supervisor
tugasnya adalah melihat, menilik dan mengawas orang yang disupervis agar lebih mgju dalam
melaksanakan tugas pokoknya, yaitu memperbaiki atau meningkatkan proses belajar murid,
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untuk mencapal hasil belgjar maksimal.

Dalam proses pendidikan, pengawasan atau supervisi merupakan bagian tidak
terpisahkan dalam upaya peningkatan prestas belgjar dan mutu sekolah. Sahertian (2008:19)
menegaskan bahwa “pengawasan atau supervisi pendidikan tidak lain dari usaha memberikan
layanan kepada stakeholder pendidikan, terutama kepada guru-guru, baik secara individu
maupun secara kelompok dalam usaha memperbaiki kualitas proses dan hasil pembelajaran”.
Menurut penjelasan Briggs dan Justman, (Fathurrohman dan Suryana, 2011:19), mengatakan
bahwa ”supervisi adalah usaha yang sistematis dan terus menerus dalam rangka memberikan
dorongan dan pengarahan bagi perkembangan profesional guru”.

B. Proses Supervis Pendidikan

Supervis akademik merupakan serangkaian kegiatan yang membantu guru dalam
mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelgjaran, makamenilai unjuk kerja
guru dalam mengelola proses pembelgjaran merupakan salah satu kegiatan yang tidak bisa
dihindarkan prosesnya. Penilaian unjuk kerja guru dalam mengelola proses pembelgaran
sebagal suatu proses pemberian estimasi kualitas unjuk kerja guru dalam mengelola proses
pembel g aran, merupakan bagian integral dari serangkaian kegiatan supervis akademik.

Menurut Abin, yang dissmpulkan (Fathurrohman dan Suryana, 2011:24), perilaku
supervisor dalam proses supervisi penggjaran meliputi: mendengarkan, mengklarifikas,
mendorong, mengpresentasikan, memecahkan masalah, bernegosiasi, mendemonstrasikan,
memastikan, standarisasi, dan menguatkan.

C. Konsep Supervis Akademik

Secara umum supervisi pendidikan merupakan proses pemberian bantuan untuk
peningkatan mutu pendidikan, untuk itu supervisi dapat dilakukan dari Kepala Sekolah kepada
Guru, dari Pengawas kepada Kepala Sekolah. Supervis biasanya juga diikuti pengawasan yang
berarti pembinaan. Pembinaan ini dapat dalam bidang akademik dan administratif.

Menurut Richard, (Purwanto, 2007:90), supervisi akademik atau disebut juga supervis
klinis adalah “supervisi yang difokuskan pada perbaikan pengajaran dengan melalui siklus yang
sistematis dari tahap perencanaan, pengamatan, dan analisis intelektual yang intensif terhadap
penampilan mengajar sebenarnya dengan tujuan untuk mengadakan modifikasi rasional”.

D. Prinsip Supervisi Akademik

Pelaksanaan supervisi tentunya sangat dipengaruhi oleh tipe dan karakteristik
pelaksananya di lapangan. Purwanto, (2009:84) mengemukakan bahwa “seorang supervisor
yang baik hendaknya memiliki ciri-ciri pribadi sebagai guru yang baik, memiliki pembawaan
dan kecerdasan yang tinggi, pandangan yang luas mengenai proses pendidikan dalam
masyarakat, kepribadian yang menyenangkan dan kecakapan melaksanakan human relation
yang baik”.

Karena prinsip-prinsip supervisi merupakan kaidah yang harus dipedomani dalam
melakukan supervisi, maka hal itu mendapat perhatian yang sungguh-sungguh dari para
supervisor, baik dalam konteks hubungan supervisor dengan guru, maupun di dalam proses
pel aksanaan supervisi.
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E. TeknikSupervis Akademik

Dalam pelaksanaan supervisi pendidikan, sebagai supervisor harus mengetahui dan
memahami serta melaksanakan teknik-teknik dalam supervis.Dalam dunia pendidikan,
khususnya dalam masalah pembelgjaran, supervis dengan berbagai konsepnya memiliki
peranan yang sangat penting.

Supervis berusaha untuk membantu meningkatkan proses pembelgjaran dengan
mengatasi permasal ahan-permasal ahan yang terjadi didalamnya, baik itu masalah yang dihadapi
guru dalam mengajar, kondis belgjar siswa, bahkan media dan fasilitas yang tersedia. Oleh
karena itu, setiap lembaga atau institusi pendidikan tentunya tidak dapat melepaskan diri dari
kegiatan supervisi.Melaksanakan kegiatan supervisi dalam rangka perbaikan pembelgaran
menjadi salah satu tugas seorang supervisor.Agar pelaksanaannya dapat berjalan secara efektif,
diperlukan sebuah keterampilan tekhnikal yang harus dimiliki oleh seorang supervisor.

Keterampilan yang dimaksud berupa kemampuan menerapkan teknik-teknik supervisi
yang tepat dalam pelaksanaan kegiatan supervisi. Pemahaman dan penguasaan teknik-teknik
tersebut oleh supervisor, menjadi suatu keharusan jika ingin pelaksanaan supervisi di sekolah/
madrasah, dapat berjalan dengan baik sehingga dapat meningkatkan mutu pembelgjaran. Secara
umum, teknik-teknik supervisi yang seharusnya dipahami dan dikuasai oleh seorang supervisor
ada dua macam. Kedua macam teknik tersebut yaitu teknik supervisi individual dan teknik
supervis kelompok. Teknik supervis pendidikan adalah atat yang digunakan oleh supervisor
untuk mencapai tujuan supervisi itu sendiri yang pada akhir dapat melakukan perbaikan
pengajaran yang sesuai dengan situasi dan kondisi.

Menurut Sagala (2010:210) berbagai macam teknik dapat digunakan oleh supervisor
dalam membantu guru meningkatkan situasi belgjar mengajar, baik secara kelompok maupun
secara perorangan ataupun dengan cara langsung bertatap muka dan cara tak langsung bertatap
muka atau melalui media komunikasi , antaralain:

1. Teknik Supervisi yang bersifat kelompok

Menurut Sahertian (2008:86) Teknik Supervisi yang bersifat kelompok ialah “teknik
supervis yang dilaksanakan dalam pembinaan guru secara bersama—sama oleh supervisor
dengan sejumlah guru dalam satu kelompok”., antara lain: pertemuan dengan guru, raapat guru,
studi kelompok guru, diskusi, workshop, tukar pengalaman,

2. Teknik Supervisi yang bersifat individu

Sagala, (2010:216) mengatakan bahwa teknik individual adalah teknik pelaksanaan
supervis yang digunakan supervisor kepada pribadi-pribadi guru guna peningkatan kualitas
penggjaran disekolah. Hal tersebut dapat dilakukan dengan kunjungan , obseervasi kelas,
percakapan pribadi dan mengunjungi sekolah lain, sertalain sebagainya.

F. Tugas Pengawas dalam Supervisi Akademik

Para pakar pendidikan telah banyak menegaskan bahwa seseorang akan bekerja secara
profesiona apabila ia memiliki kompetensi yang memadai.Maksudnya adalah seseorang akan
bekerja secara profesional apabila ia memiliki kompetensi secara utuh. Seseorang tidak akan
bisa bekejra secara profesional apabila ia hanya memenuhi salah satu kompetensi di antara
sekian kompetensi yang dipersyaratkan. Kompetensi tersebut merupakan perpaduan antara
kemampuan dan motivasi.

Betapapun tingginya kemampuan seseorang, ia tidak akan bekerja secara profesional



apabila ia tidak memiliki motivas kerja yang tinggi dalam mengerjakan tugas-tugasnya.
Sebaliknya, betapapun tingginya motivasi kerja seseorang, ia tidak akan bekerja secara
profesiona apabila ia tidak memiliki kemampuan yang tinggi dalam mengerjakan tugas-
tugasnya.

Menurut Glikman, (Fathurronman dan Suryana, 2011:30) supervis akademik/
pengajaran adalah “serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan kemampuan
mengelola proses belajar mengajar demi mencapai tujuan pengajaran.” Tidak ada keberhasilan
bagi supervis akademik jika hanya memperhatikan salah satu tujuan tertentu dengan
mengesampingkan tujuan lainnya. Hanya dengan merefleksi ketiga tujuan inilah supervis
akademik akan berfungsi mengubah perilaku mengajar guru. Pada gilirannya nanti perubahan
perilaku guru ke arah yang lebih berkualitas akan menimbulkan perilaku belgjar murid yang
lebih baik.

Karena pendekatan supervis pengajaran, menurut Fathurrohman dan Suryana,
(2011:47-48) adalah “pendekatan humanistik, pendekatan kompetensi, pendekatan klinis, dan
pendekatan profesional”. Melalui supervisi akademik diharapkan kualitas akademik yang
dilakukan oleh guru semakin meningkat. Pengembangan kemampuan dalam konteks ini
janganlah ditafsirkan secara sempit, semata-mata ditekankan pada peningkatan pengetahuan dan
keterampilan mengagjar guru, melainkan juga pada peningkatan komitmen (commitmen) atau
kemauan (willingness) atau motivasi (motivation) guru, sebab dengan meningkatkan
kemampuan dan motivas kerja guru, kualitas pembelgjaran akan meningkat.

G. Kompetensi Guru

Dalam UU RI No 1 Tahun 2005 tentang guru dan dosen serta UU RI No 20 tahun 2003
tentang Sisdiknas dijelaskan bahwa ‘“kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dandikuasai oleh guru atau dosen
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.” Sedangkan Menurut Uzer, “kompetensi berarti
suatu hal yangmenggambarkan kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik yangkualitatif
maupun yang kuantitatif,” (Usman, 2008:4).

Guru selain harus menguasai “metode mengajar, materi yang akan digjarkan dan ilmu-
ilmu pendidikan lainnya, juga harus mengetahui kondisi psikologis siswa agar dapat
menempatkan dirinya dalam kehidupan siswa dan memberikan bimbingan sesuai dengan
perkembangan siswa,” (Mulianto, dkk, 2007:28). Selain itu, “guru juga perlu membangun citra
yang positif tentang dirinya jika ingin agar siswanya memberi respon dan bisa digjak kerjasama
dalam proses belajar mengajar,” (Idris, 2010:36).

Tentunya seorang guru harus pula memiliki pribadi yang baik dan menjadi panutan
daam kehidupan bermasyarakat.Kompetens guru berperan penting dalam rangka
meningkatkan mutu pembelgaran. Adapun pentingnya kompetens guru dalam rangka
meningkatkan pembel g aran menurut Hasibuan, (2008:201) adalah sebagai berikut:

1. Membangkitkan dorongan siswa untuk belgar.
2. Menjelaskan secara konkrit kepada siswa apa yang dapat dilakukan pada akhir pengajaran.
3. Memberikan ganjaran untuk prestasi yang dicapai anak dalam rangka merangsang untuk
mencapai prestasi yang lebih baik di kemudian hari..
4. Membuat regulas (ketrampilan) tingkah laku.
Berdasarkan kutipan di atas dapat diketahui bahwa betapa pentingnya kompetensi guru
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untuk merangsang, dan membangkitkan motivasi siswa untuk belgar, sehingga siswa akan
menambah semangat dalam belgjar tanpa adanya pemaksaan bagi siswa itu sendiri dan akhirnya
dapat meningkatnya prestas belgjar siswa.

Dalam hubungannya dengan kegiatan belgjar-mengajar, kompetensi guru juga berperan
penting, ini dikarenakan proses belgjar menggjar dan hasil belgar siswa bukan sgja ditentukan
oleh sekolah, pola,struktur dan isi kurikulumnya, akan tetapi sebagian besar ditentukan oleh
kompetensi guru yang membimbing dan mengajarkan parasiswa.

H. Kompetensi Pedagogik Guru

Merupakan salah satu jenis kompetensi yang mutlak dikuasai guru. kompetensi
pedagogik pada dasarnya adalah kemampuan guru dalam mengel ola pembel gjaran peserta didik.
Kompetens Pedagogik merupakan kompetens khas, yang akan membedakan guru dengan
profesi lainnya dan akan menentukan tingkat keberhasilan proses dan hasil pembel g aran peserta
didiknya.

Dalam PP RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasiona Pendidikan, pada
penjelasan pasal 28 ayat 3 butir a dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah
“kemampuan mengelola pembelajaran yang meliputi: pemahaman terhadap peserta didik,
perancangan, pelaksanaan, evaluas hasil belgjar dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.” Lebih lanjut Mulyasa, (2009:75) dalam
RPP tentang guru dikemukakan bahwa kompetensi pedagogic merupakan kemampuan guru
dalam pengelolaan pembelgaran siswa yang sekurang-kurangnya meliputi hal-hal sebagai
berikut:

. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan

. Pemahaman terhadap siswa

. Pengembangan kurikulunvsilabus

Perancangan pembel g aran

Pel aksanaan pembel gjaran yang mendidik dan dialogis

Pemanfaatan teknologi pembelgjaran

. Evaluas hasil belgjar (EHB)

. Pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

0O ~NOO A WN R

Seorang guru harus menguasai wawasan pendidikan, bahan gar, mengelola kelas,
menggunakan media/sumber belajar, menilai/evaluasi, sehingga tujuan kurikuler, intruksional,
institusional, tujuan pendidikan nasional tercapai sebagaimana diharapkan. Kompetensi ini tidak
diperoleh secara tiba-tiba tetapi melalui upaya belajar secara terus menerus dan sistematis, baik
pada masa pra jabatan (pendidikan calon guru) maupun selama dalam jabatan, yang didukung
oleh bakat, minat dan potens keguruan lainnya dari masing-masing individu yang
bersangkutan.

I. Faktor yang Mempengaruhi Kompetensi Pedagogik
Di dalam proses belgar-menggar, seorang guru dituntut untuk mempunyai
kompetensi, baik dalam ha pengetahuan, kemampuan, sikap dan tata nilai serta sifat-sifat
pribadi, agar prosesitu dapat berlangsung dengan efektif dan efisien. Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi  kompetensi guru menurut Djamarah (2008) antara lain: “latar belakang
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pendidikan, pengalaman mengajar, fasilitas pendukung pembelgaran, keadaan kesehatan guru,
keadaan ekonomi atau tingkat kesgjahteraan guru, etos kerja dan kecintaan guru terhadap
profesinya, dan pengawasan Kepala Sekolah terhadap kinerja guru. Dengan demikian, terhadap
upaya peningkatan kompetensi guru, yang hal ini akan berpengaruh terhadap kompetensi
pendidikan yang sedang berkembang.

HASIL PEMBAHASAN
1. Perencanaan Supervisi Akademik yang Disusun Oleh Pengawas Pengajaran

Perencanaan program supervisi akademik adalah penyusunan dokumen perencanaan
pelaksanaan dan perencanaan pemantauan dalam rangka meningkatkan dan membantu guru
dalam untuk mengembangkan pengelolaan pembelgjaran agar dapat mencapai tujuan
pembelgjaran secara sempurna. Begitu juga halnya dalam melaksanakan supervisi, seorang
supervisor hendaknya melakukan perencanaan yang tepat dan benar dalam melakukan
supervisinya.

Dengan perencanaan yang tepat tentunya akan memberikan dampak dan hasil yang
sesuai dengan harapan. Dari hasil, dapat dikatakan bahwa supervisor pengawas pengajaran
sebelum melakukan tugas mereka melakukan persigpan yang matang dan tepat. Hal ini
diharapkan akan mampu memberikan dampak yang lebih baik dalam meningkatkan kompetensi
guru dalam pembel gjaran di sekolah nantinya.

Begitu juga hanya dalam melaksanakan supervisi, seorang supervisor hendaknya
melakukan perencanaan yang tepat dan benar dalam melakukan supervisinya. Dengan
perencanaan yang tepat tentunya akan memberikan dampak dan hasil yang sesuai dengan
harapan. Dalam melakukan perencanaannya, seorang supervisor harus mampu memetakan
segala hal yang berhubungan dengan tugasnya sebagai supervisor sekolah, baik itu kurikulum,
sarana dan prasarana sekolah, guru, dan lainnya yang berhubungan dengan lingkungan sekolah.

Dalam dunia pendidikan, seorang supervisor harus mengetahui bahwa faktor yang
sangat berperan penting dalam keberhasilan dalam dunia pendidikan adalah figur guru.Untuk itu
dalam merencanakan supervisi, seorang supervisor hendaknya harus menjadikan unsur
perubahan atau peningkatan adalah sosok guru.Sehingga dengan demikian, mutu pendidikan
sangat bergantung pada profesionalisme guru dalam melaksanakan tugasnya. Peningkatan mutu
dan profesionalisme guru dalam kinerjanya sangat berkaitan erat dengan efektiivitas layanan
supervisi yang akan dilakukan oleh supervisor pengawas penggjaran. Di samping supervisi yang
dilakukan oleh kepala sekolah itu sendiri.

Dengan menyadari pentingnya upaya peningkatan mutu dan efektifitas sekolah dapat
dilakukan melalui pengawasan.Atas dasar itu maka kegiatan pengawasan harus difokuskan pada
“membangkitkan dan merangsang semangat guru-guru dan pegawai sekolah lainnya dalam
menjal ankan tugasnya masing-masing dengan sebaik-baiknya”. (Purwanto, 2011:77).

2. Pelaksanaan Supervisi Akademik Oleh Pengawas Pengajaran
Supervis akademik merupakan upaya membantu guru-guru mengembangkan
kemampuannya mencapai tujuan pembelgjaran. Dari hasil, maka dapat dikatakan bahwa para

supervisor telah menjalankan peran dan fungsi mereka yang sesuai dengan supervisi akademik,
yaitu meningkatkan profesionalisme guru sebagai pendidik dalam upaya meningkatkan mutu
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pembelgjaran.

Sedangkan bilamana merujuk kepada Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang
Guru dan Dosen, ada empat kompetens yang harus dimiliki oleh seorang guru dan harus
dijadikan perhatian utama kepala sekolah ddam melakukan supervis akademik, yaitu
kompetensi-kompetensi kepribadian, pedagogik, professional, dan sosial. Supervisi akademik
yang baik adalah supervisi yang mampu menghantarkan guru-guru menjadi semakin kompeten.

Pendidikan formal adalah salah satu fokus, manusia diberikan dasar-dasar pengetahuan
sebagal dasar-dasar pengetahuan sebagai pegangan dalam menjalani hidup,dimana dalam hal
ini menjadi suatu jenjang yang memang sudah selayaknya dilalui dalam proses kehidupan
manusia. Setiap pelaksanaan program pendidikan memerlukan adanya pengawasan atau
supervisi dan supervisor bertanggung jawab dalam munculnya suatu yang efektif dan efisien
dalam program tersebut. Supervisi menurut Purwanto, (2008:76) ialah “suatu aktivitas
pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru dan pegawa sekolah dalam
melakukan pekerjaan secara efektif”. Sedangkan Teknik supervisi pendidikan adalah alat yang
digunakan oleh supervisor untuk mencapai tujuan supervisi itu sendiri yang pada akhirnya dapat
melakukan perbaikan pengajaran yang sesuai dengan situasi dan kondisi.

Proses pembelgjaran ini akan berjalan baik, efektif dan efisien apabila guru sebagi
fasilitator mempunyai kompetensi yang memadai. Dalam usaha meningkatkan kualitas sumber
daya pendidikan,guru merupakan komponen sumber daya manusia yang harus dibina dan
dikembangkan secara kontinu dan konsisten akan tetapi tidak semua guru yang dididik
dilembaga pendidikan terlatih dengan baik.

Seorang guru bisa diklasifikasikan ke dalam prototipe profesiona apabila ia memiliki
kemampuan tinggi (high level of abstract) dan motivasi kerja tinggi (high level of
commitment).Supervisor yang baik adalah supervisor yang betul-betul mampu memainkan
perannya sebagal supervisor dengan sebaik-baiknya, yaitu mampu meningkatkan kompetens
guru dalam pengelolaan pembelgjaran. Perilaku supervisi akademik yang demikian tidak akan
memberikan banyak pengaruh terhadap tujuan dan fungsi supervisi akademik.

Seandainya memberikan pengaruh, pengaruhnya relatif sangat kecil artinya bagi
peningkatan mutu guru dalam mengel ola proses pembelgaran. Supervisi akademik sama sekali
bukan penilaian unjuk kerja guru. Apalagi bila tujuan utama penilaiannya semata-mata hanya
dalam arti sempit, yaitu mengkalkulasi kualitas keberadaan guru dalam memenuhi kepentingan
akreditas guru belaka. Secara konseptual, supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan
membantu guru mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelgaran demi
pencapaian tujuan pembelgjaran.

Supervis akademik juga mencakup dokumen kurikulum, kegiatan belgjar mengajar dan
pelaksanaan bimbingan dan konseling.Supervisi akademik tidak kalah pentingnya dibanding
dengan supervis administratif. Sasaranutama supervisi akademik adalah proses belgjar
mengajar dengan tujuan meningkatkan mutu proses dan mutu hasil pembelgjaran.

Variabel yang mempengaruhi proses pembelgaran antara lain guru, siswa, kurikulum,
dat dan buku pelgaran serta kondis lingkungan dan fisik. Oleh sebab itu, fokus utama
supervis edukatif adalah usaha-usaha yang sifatnya memberikan kesempatan kepada guru untuk
berkembang secara profesional sehingga mampu melaksanakan tugas pokoknya, yaitu:
memperbaiki dan meningkatkan proses dan hasil pembelgjaran.

Sasaran utamasuperviseakademik adalahkemampuan guru merencanakan kegiatan
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pembel g aran, melaksanakan kegiatan pembel gjaran, menilai hasi
pembelgjaran, memanfaatkan hasil  penilaian untuk peningkatan layanan pembelgaran,
menciptakan lingkungan belgjar yang menyenangkan, memanfaatkan sumber belgjar yang
tersedia, dan mengembangkan interaksi pembelgjaran (strategi, metode, teknik) yang tepat.
Supervis edukatif juga harus didukung oleh instrumen-instrumen yang sesuai.

Hasil supervisi perlu ditindaklanjuti agar memberikan dampak yang nyata bagi
peningkatkan profesionalisme guru. Dampak nyata ini diharapkan dapat dirasakan masyarakat
maupun stakeholders. Tindak lanjut tersebut berupa: penguatan dan penghargaan diberikan
kepada guru yang telah memenuhi standar, teguran yang bersifat mendidik diberikan kepada
guru yang belum memenuhi standar dan guru diberi kesempatan untuk mengikuti pelatihan/
penataran lebih lanjut dalam segala dimensi pengel olaan pembel gjaran.

Supervisor menerapkan teknik supervisi akademik secara kelompok yaitu meninggalkan
PR untuk para guru semua untuk meningkatkan dan mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan
sesual arahan untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam pengelolaan pembel gjaran secara
umum. Bahkan para supervisor juga melakukan tindak lanjut dari hasil supervisi. Sering
dijumpai adanya para supervisor dalam melaksanakan supervisi akademik hanya datang ke
sekolah dengan membawa instrumen pengukuran kinerja. Kemudian masuk ke kelas melakukan
pengukuran terhadap kinerja guru yang sedang mengajar.

Dalam pelaksanaan tentunya dibutunkan berbagai strategi, teknik, serta pendekatan
yang dibutuhkan untuk menerapkan sesuai apa yang dibutuhkan dan dikehendaki di lapangan.
Begitu juga halnya, pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh seorang supervisor pengawas
penggjaran di sekolah diharapkan mampu memberikan dampak dalam meningkatkan kinerja
guru di sekolah. Ketrampilan utama dari seorang pengawas adalah melakukan penilaian dan
pembinaan kepada guru untuk secara terus menerus meningkatkan kualitas proses pembel gjaran
yang dilaksanakan di kelas agar berdampak pada kualitas hasil belgjar siswa.

Untuk dapat mencapai kompetensi tersebut pengawas diharapkan dapat melakukan
pengawasan akademik yang didasarkan pada metode dan teknik supervisi yang tepat sesuai
dengan kebutuhan guru.Supervis akademik merupakan upaya membantu guru-guru
mengembangkan kemampuannya mencapai tujuan pembelgjaran.Dalam pelaksanaan supervisi
akademik oleh pengawas pengajaran telah menerapkan teknik supervisi akademik dengan tepat
dan benar, baik itu teknik individual yaitu memanggil secaralangsung dengan cara diskusi serta
memberikan arahan kepada guru yang bersangkutan yang dianggap masih terdapat kelemahan
dalam beberapa hal dalam mengelola proses pembelgjaran. Hal ini dilakukan agar guru tersebut
secara langsung dapat melakukan perbaikan dan melengkapkan apa yang dianggap kurang
dalam pengel olaan pembelgaran.

3. Tindak Lanjut Supervis Akademik Oleh Pengawas Pengajaran

Seorang guru bisa diklasifikasikan ke dalam prototipe profesional apabila ia memiliki
kemampuan tinggi (high level of abstract) dan motivasi kerja tinggi (high level of
commitment).Supervisor yang baik adalah supervisor yang betul-betul mampu memainkan
perannya sebagal supervisor dengan sebaik-baiknya, yaitu mampu meningkatkan kompetens
guru dalam pengelolaan pembelgjaran. Perilaku supervisi akademik yang demikian tidak akan
memberikan banyak pengaruh terhadap tujuan dan fungsi supervisi akademik.

Seandainya memberikan pengaruh, pengaruhnya relatif sangat kecil artinya bagi
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peningkatan mutu guru dalam mengel ola proses pembelgaran. Supervisi akademik sama sekali
bukan penilaian unjuk kerja guru. Apalagi bila tujuan utama penilaiannya semata-mata hanya
dalam arti sempit, yaitu mengkalkulasi kualitas keberadaan guru dalam memenuhi kepentingan
akreditas guru belaka. Secara konseptual, supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan
membantu guru mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelgaran demi
pencapaian tujuan pembelgjaran.

Supervis akademik juga mencakup dokumen kurikulum, kegiatan belgjar mengajar dan
pelaksanaan bimbingan dan konseling.Supervisi akademik tidak kalah pentingnya dibanding
dengan supervis administratif. Sasaran utama supervisi akademik adalah proses belgar
mengajar dengan tujuan meningkatkan mutu proses dan mutu hasil pembelgjaran.

Variabel yang mempengaruhi proses pembelgaran antara lain guru, siswa, kurikulum,
adat dan buku pelgaran serta kondis lingkungan dan fisik. Oleh sebab itu, fokus utama
supervis edukatif adalah usaha-usaha yang sifatnya memberikan kesempatan kepada guru untuk
berkembang secara profesional sehingga mampu melaksanakan tugas pokoknya, yaitu:
memperbaiki dan meningkatkan proses dan hasil pembelgjaran.

Hasil supervisi perlu ditindaklanjuti agar memberikan dampak yang nyata bagi
peningkatkan profesionalisme guru. Dampak nyata ini diharapkan dapat dirasakan masyarakat
maupun stakeholders. Tindak lanjut tersebut berupa: penguatan dan penghargaan diberikan
kepada guru yang telah memenuhi standar, teguran yang bersifat mendidik diberikan kepada
guru yang belum memenuhi standar dan guru diberi kesempatan untuk mengikuti pelatihan/
penataran lebih lanjut dalam segala dimensi pengel olaan pembel gjaran.

Supervisor menerapkan teknik supervisi akademik secara kelompok yaitu meninggalkan
PR untuk para guru semua untuk meningkatkan dan mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan
sesual arahan untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam pengelolaan pembelgjaran secara
umum. Bahkan para supervisor juga melakukan tindak lanjut dari hasil supervisi. Sering
dijumpai adanya para supervisor dalam melaksanakan supervisi akademik hanya datang ke
sekolah dengan membawa instrumen pengukuran kinerja. Kemudian masuk ke kelas melakukan
pengukuran terhadap kinerja guru yang sedang mengajar.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Seperti telah diutarakan sebelumnya bahwa penelitian ini memfokuskan pada supervisi
akademik yang dilakukan oleh para pengawas penggjaran dalam meningkatkan kompetensi
pedagogik guru. Maka berikut ini akan diutarakan kesimpulan, dan saran-saran, untuk lebih
jelasnya dapat dilihat berikut ini.

1. Program supervisi yang dilakukan oleh pengawas pengajaran dalam melakukan supervis
akademik sudah sesuai dengan konsep perencanaan supervisi dan sudah sesuai dengan
prosedur yang ditetapkan. Hal ini dapat dilihat pada persiapan waktu, persipan hal-hal yang
akan dilakukan supervisi, perencanaan.

2. Pelaksanaan supervisi akademik oleh pengawas sudah efektif baik dilihat dari teknik yang
digunakan, maupun prosedur pelaksanaannya. Hal ini dapat dibuktikan adanya peningkatan
disiplin guru serta adanya solus terhadap kendala guru yang berhubungan dengan
kompetensi pedagogik guru. Penerapan teknik supervisi yang dilakukan secara individual
dan berkel ompok.
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3. Tindak lanjut hasil supervisi akademik yang dilaksanakan pengawas dapat membantu guru
mengatasi masalah yang dialaminya. Hal ini dapat dilihat dari hasil temuan yang didapat di
dalam supervis sdalu dilakukan feedback atau umpan balik, yaitu dengan cara
memberikan masukan hal-hal yang masih dianggap rendah, memperagakan tentang
bagai mana seharusnya sosok guru di dalam kelas.

Saran-Saran

1. Diharapkan kepada Dinas Pendidikan Kabupaten Aceh Besar selaku stackholder, untuk terus
melakukan pembinaan kepada pengawas agar senantiasa meningkatkan kompetensi mereka
daam pengelolaan pembelgjaran di sekolah, sehingga akan mampu meningkatkan
kompetensi mereka sebagai pendidik yang profesional.

2. Diharapkan kepada pengawas untuk memberikan pengetahuan kepada tentang pengel olaan
pembel g aran yang tepat dan sesuai dalam meningkatkan mutu pendidikan. Sehingga dengan
demikian akan memberikan dampak yang baik terhadap mutu pendidikan itu sendiri.

3. Diharapkan kepada guru untuk senantiasa melakukan upaya dan mau meningkatkan
kompetensi mereka dalam melakukan perubahan-perubahan yang mampu menempatkan
mereka sebaga sosok yang profesional dalam bidang mereka masing-masing.
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